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Lampiran 2. Data berat badan tikus wistar jantan sebelum dan setelah perlakuan

a.

Data berat badan tikus wistar jantan sebelum perlakuan

NO BERAT BADAN KELOMPOK
(gram)
1. 217,5 Kontrol negatif (K1)
2. 212 Kontrol negatif (K1)
3. 176,2 Kontrol negatif (K1)
4. 170 Kontrol negatif (K1)
5. 230 Kontrol negatif (K1)
6. 184,5 Kontrol negatif (K1)
7. 244.5 Kontrol positif (K2)
8. 218.,5 Kontrol positif (K2)
9. 231,5 Kontrol positif (K2)
10. 217,5 Kontrol positif (K2)
1. 162,5 Kontrol positif (K2)
12. 241,5 Kontrol positif (K2)
13. 208.,5 Perlakuan 1 (P1)
14. 228 Perlakuan 1 (P1)
15. 2245 Perlakuan 1 (P1)
16. 241 Perlakuan 1 (P1)
17. 188,5 Perlakuan 1 (P1)
18. 235 Perlakuan 1 (P1)
19. 220 Perlakuan 2 (P2)
20. 215.,5 Perlakuan 2 (P2)
21. 213,5 Perlakuan 2 (P2)
22. 200 Perlakuan 2 (P2)
23. 257,5 Perlakuan 2 (P2)
24. 211 Perlakuan 2 (P2)
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b. Data berat badan tikus wistar jantan setelah perlakuan

NO BERAT BADAN KELOMPOK
(gram)
1. 228.,5 Kontrol negatif (K1)
2. 227 Kontrol negatif (K1)
3. 206,5 Kontrol negatif (K1)
4. 257 Kontrol negatif (K1)
5. 255 Kontrol negatif (K1)
6. 189 Kontrol negatif (K1)
7. 265,5 Kontrol positif (K2)
8. 242 Kontrol positif (K2)
9. 253,7 Kontrol positif (K2)
10. 257 Kontrol positif (K2)
1. 247 Kontrol positif (K2)
12. 189 Kontrol positif (K2)
13. 230 Perlakuan 1 (P1)
14. 259,5 Perlakuan 1 (P1)
15. 245 Perlakuan 1 (P1)
16. 264 Perlakuan 1 (P1)
17. 220 Perlakuan 1 (P1)
18. 245 Perlakuan 1 (P1)
19. 230 Perlakuan 2 (P2)
20. 227 Perlakuan 2 (P2)
21. 220 Perlakuan 2 (P2)
22. 219 Perlakuan 2 (P2)
23. 279 Perlakuan 2 (P2)
24. 215 Perlakuan 2 (P2)
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Lampiran 3. Perhitungan volume Na CMC1% + meloxicam

NO BERAT BADAN  JENIS PEMBERIAN VOLUME
(gram) PEMBERIAN (0,1 ml
/10g x BB) ml
1. 217,5 Na CMC 1% 2,1
2. 212 Na CMC 1% 2,1
3. 176,2 Na CMC 1% 1,7
4, 170 Na CMC 1% 1,7
5. 230 Na CMC 1% 2.3
6. 184,5 Na CMC 1% 1,8
7. 2445 Na CMC + Meloxicam 2.4
8. 218,5 Na CMC + Meloxicam 2,1
9. 231,5 Na CMC + Meloxicam 2,3
10. 217,5 Na CMC + Meloxicam 2,1
11. 162,5 Na CMC + Meloxicam 1,6
12. 241,5 Na CMC + Meloxicam 2.4
13. 208.,5 Na CMC + Meloxicam 2,0
14. 228 Na CMC + Meloxicam 2,2
15. 2245 Na CMC + Meloxicam 2,2
16. 241 Na CMC + Meloxicam 2.4
17. 188,5 Na CMC + Meloxicam 1,8
18. 235 Na CMC + Meloxicam 2,3
19. 220 Na CMC + Meloxicam 2,2
20. 215,5 Na CMC + Meloxicam 2,1
21. 2135 Na CMC + Meloxicam 2,1
22. 200 Na CMC + Meloxicam 2,0
23. 257.5 Na CMC + Meloxicam 2,5
24, 211 Na CMC + Meloxicam 2,1
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Lampiran 4. Perhitungan dosis meloxicam 30mg/BB

1) Konversi dosis Meloxicam manusia dan tikus

a. Dosis Lazim (DL) untuk manusia =7,5mg
b. Faktor Konversi (FK) untuk tikus (200gram) =0,0189 (tetapan)
c. Maka, dosis konversi untuk tikus 200 gram =FK x DL

=0,0189 x 7,5 mg
=0,135 mg/g BB

d. Jika tikus BB 280 gram, maka

Dosis untuk tikus 280 gram =200gx X =280gx0,135

=0,189 mg/g BB

2) Penyiapan sediaan Meloxicam

1.

3.

Berat Rata-rata (BR) 1 papan meloxicam

Yang terdiri dari 10 tablet =175 mg
. . . Dosis Tikus (BB 280g)x BR ob
Dosis lazim pemberian — Dosis Tikus ( ~) £)x BR abat
_ 0,189 mg/grBB X 175 mg
7,5mg
=431 mg

Untuk memberikan efek toksik, maka dosis obat akan ditingkatkan dari
standar dosis lazim yang telah didapatkan di atas (4,31 mg)
Maka, dosis toksik Meloxicam yaitu:
(dari hasil pra-penelitian, maka dosis toksik yang digunakan yaitu 4 kali
dosis lazim)

=4 x DL

=4x431 mg=16,31mg

3) Penyiapan suspensi Na CMC yang berisi Meloxicam untuk kelompok K2,
P1, dan P2.

a.

Sediaan stok dibuat sebanyak perhitungan volume sesuai berat badan
tikus (pada lampiran 3). Semua volume pada kelompok K2, P1, dan P2
dijumlahkan dan didapatkan jumlah semua volume:

=50,5ml

Jumlah meloxicam yang ditimbang adalah
(dosis toksik x jumlah tikus kelompok kontrol positif, perlakuan 1 dan
perlakuan 2)

=16,31 mg x 18 ekor tikus

= 293,58 mg serbuk meloxicam
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c. Maka, selanjutnya Na CMC sebanyak 50,5 ml dicampurkan dengan
serbuk meloxicam seberat 293,58 mg: disuspensikan dan akan
dibagikan pada tiap tikus kelompok K2, P1, dan P2.

Diasumsikan bahwa pada tiap volume pemberian per tikus akan terdapat
dosis toksik sebesar 16,31 mg.
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Lampiran 5. Volume maksimum larutan obat pada hewan coba (Anshar, 2015).

Jenis Hewan Cara Pemberian dan Volume Maksimum dalam
dan Bobot Badan Mililiter (ml)
i.v i.m i.p s.C p.o
Mencit (20-30 g) 0,5 0,05 1 0,5-1 1
Tikus (200 g) 1 0,1 2-5 2-5 5
Hamster (50 g) - 0,1 1-5 2,5 2,5
Marmut (250 g) - 0,25 2-5 5 10
Merpati (300 g) 2 0,5 2 2 10
Kelinci (2,5 kg) 5-10 0,5 10-20 5-10 20
Kucing (3 kg) 5-10 1 10-20 5-10 50
Anjing (5 kg) 10-20 5 20-50 10 10
Keterangan:
Lv = intra vena
im = intramuscular
Lp = intraperitonial
s.C = subcutan
p.o  =peroral
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Lampiran 6. Perbandingan luas permukaan tubuh hewan percobaan (konversi

dosis) (Anshar, 2015).

Hewan Mencit Tikus Marmut Kelinci Kucing Kera Anjing Manusia
dan 20g  200g 400¢g 2 kg 2kg 4kg 12kg 70 kg
Bobot
Badan
Rata-
rata
Mencit 1 7 12,29 27,8 26,7 64,1 1242 387,9
20¢g
Tikus 0,14 1 1,74 3,9 4,2 9,2 17,8 60,5
200¢g
Marmut 0,08 0,57 1 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5
400 g
Kelinci2 0,04 0,25 0,44 1 1,06 2,4 4,5 14,2
kg
Kucing2 0,03 0,23 0,41 0,92 1 2,2 4,1 13
kg
Kera 4 0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1 1,9 6,1
kg
Anjing 0,008 0,06 0,1 0,22 0,24 0,52 1,0 3,1
12 kg
Manusia 0,0026 0,018 0,031 0,07 0,36 0,36 0,32 1

70 kg
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Lampiran 7. Hasil pemeriksaan profil ALT pada tikus wistar jantan setelah
perlakuan

Sampel K1 (U/L) K2 (g/dl) P1 (g/dl) P2 (g/dl)

1 54 73 67 61

2 79 81 69 64

3 50 71 68 62

4 73 81 67 64

5 77 74 66 65

6 48 70 66 62
Rata-rata 63,50 75,00 67,17 63,00
SEM 5,846 1,983 0,477 0,632
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Lampiran 8. Hasil pemeriksaan profil AST pada tikus wistar jantan setelah
perlakuan

Sampel K1 (g/dl) K2 (g/dl) P1 (g/dl) P2 (g/dl)

1 108 161 141 121

2 116 212 152 129

3 108 160 140 127

4 110 170 144 129

5 115 162 144 128

6 100 160 136 121
Rata-rata 109,50 170,83 142,83 125,83
SEM 2,362 - - 0,096
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Lampiran 9. Analisis Statistik Profil ALT Kruskal-Wallis

Pada uji analisis statistik didapatkan hasil uji normalitas dan homogenitas
profil ALT dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Perlakuan Uji Normalitas Uji Homogenitas
Statistic  df  p  Statistic  dfldf2 -
K1 0,831 6 0,109
K2 0,842 6 0,136 |
Pl 0,908 6 0421 OoOP 320 0,000
P2 0,913 6 0456

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data K1, K2, P1 dan P2 berdistribusi
normal (p>0,05). Selain itu, hasil uji homogenitas ditunjukkan bahwa data K1, K2,
P1 dan P2 tidak homogen (p<0,05). Sehingga dilakukan uji non parametrik yaitu
uji Kruskall-Wallis. Hasil uji Kruskal-Wallis dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Perlakuan N Mean Std. Deviation df Chi-square p-value

K1 6 63,5000 14,32131
K2 6 75,0000 4,85798
P1 6 67,1667 1,16905 3 10,843 0,013
P2 6 63,0000 1,54919
Total 24
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Lampiran 10. Analisis Statistik Profil AST Kruskal-Wallis

Pada uji analisis statistik didapatkan hasil uji normalitas dan homogenitas
profil AST dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Uji Normalitas Uji Homogenitas
Perlakuan — —
Statistic df y4 Statistic  df1;df2 )4
K1 0,922 6 0,522
K2 0,627 6 0,001
Pl 0,941 6 0,668 2,720 3;20 0,072
P2 0,768 6 0,030

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data K1 dan P1 berdistribusi normal
(p>0,05), sedangkan data K2 dan P2 tidak berdistribusi normal (p<0,05). Selain itu,
hasil uji homogenitas ditunjukkan bahwa K1, K2, P1 dan P2 homogen (p>0,05).
Namun, karena terdapat data yang tidak berdistribusi normal, sehingga dilakukan
uji non parametrik yaitu uji Kruskall-Wallis. Hasil uji Kruskal-Wallis dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Perlakuan Mean Std. Deviation df Chi-square p-value

N
K1 6 109.5000 5.78792

K2 6 170.8333 20.51747

P1 6 142.8333 5.38207 3 21,647 0,000
P2 6 125.8333 3.81663

Total 24
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Lampiran 11. Uji perbandingan (7-test) profil ALT

Uji perbandingan memiliki tingkat kepercayaan 95% (a=0,05) untuk
megetahui signifikansi perbedaan masing-masing kelompok. Uji perbandingan
pada data profil ALT yang memenuhi asumsi data berdistribusi normal dilanjutkan
dengan menggunakan uji 7-test. Hasil uji perbandingan profil ALT dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Perlakuan K1 K2 P1 P2 p-value
K1 0,111 0,559 0,935
K2 0,010 0,001
0,013
P1 0,000
P2
Signifikan bila <0,05
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Lampiran 12. Uji perbandingan (7-test dan Mann Whitney-U) profil AST

Uji perbandingan memiliki tingkat kepercayaan 95% (a=0,05) untuk
megetahui signifikansi perbedaan masing-masing kelompok. Uji perbandingan
pada data profil AST yang memenuhi asumsi dilanjutkan dengan menggunakan uji
T-test. Sedangkan data yang tidak memenuhi asumsi dilanjutkan dengan
menggunakan uji Mann Whitney-U. Hasil uji perbandingan profil ALT dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Perlakuan K1 K2 P1 P2 p-value
K1 0.004 0.000 0.004
K2 0.004 0.004
0.000
P1 0.004
P2
Signifikan bila <0,05
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Lampiran 13. Dokumentasi

a. Pembuatan Ekstrak Kurma Sukari

¢ {,( S X \L~, & - = v

Kurma sukari dipisahkan dari bijinya, kemudian dipotong kecil-kecil

Proses evaporasi hingga menjadi ekstrak kental kurma sukari
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b. Persiapan Meloxicam

Tablet meloxicam digerus, kemudian hasil gerusan ditimbang

c. Persiapan Na CMC 1%

Penimbangan 1 gram Na CMC dan dilarutkan dalam 100 ml aquades

d. Pemberian Perlakuan

Pemberian perlakuan secara oral dengan menggunakan kanula
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e. Pemeriksaan Profil ALT dan AST

Sampel darah disentrifugasi dan diperiksa menggunakan alat Thermo
Scientific Indiko Automatic Analyzer.
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